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Abstrak

Aplikasi Sistem Informasi Penatausahaan dan Perbendaharaan Online (SIPPOL) adalah salah satu aplikasi andalan
yang dikembangkan oleh Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Jawa Timur untuk
mendukung proses penatausahaan serta pengelolaan perbendaharaan keuangan daerah di Provinsi Jawa Timur
secara terintegrasi. Aplikasi ini digunakan secara aktif oleh seluruh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di
Provinsi Jawa Timur dan menjadi instrumen penting dalam meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas tata kelola
keuangan daerah. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi performa aplikasi SIPPOL melalui performance testing
guna mengukur kinerja aplikasi dalam menghadapi lonjakan akses pengguna secara bersamaan, terutama pada
masa sibuk seperti periode pelaporan keuangan pada akhir tahun. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
Apache JMeter untuk menyimulasikan kapasitas jumlah akses pengguna secara simultan yang dapat diatasi oleh
sistem. Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara keseluruhan performa aplikasi SIPPOL masuk dalam kategori
baik dan mampu memenuhi kebutuhan operasional rutin di lingkup pemerintahan daerah Provinsi Jawa Timur.
Meskipun demikian, penelitian ini merekomendasikan pentingnya tindakan preventif berupa peningkatan
kapasitas serta optimalisasi infrastruktur guna mengantisipasi periode saat terjadi lonjakan beban akses yang
tinggi. Upaya tersebut dilakukan agar stabilitas aplikasi tetap terjaga sehingga kinerja aplikasi SIPPOL tetap
optimal, efisien, dan andal dalam mendukung proses administrasi keuangan daerah khususnya di lingkup Provinsi
Jawa Timur.
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1. Pendahuluan

Dalam era digital yang semakin berkembang
pesat, penerapan teknologi informasi menjadi sebuah
kewajiban bagi setiap lembaga pemerintahan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasionalnya. Sejalan dengan prinsip Tata
Pemerintahan yang Baik (Good Governance),
pemerintah juga berkewajiban untuk memanfaatkan
kemajuan teknologi informasi dalam rangka
menyalurkan informasi keuangan daerah kepada
publik (Syairozi et al.,, 2021). Salah satunya
diimplementasikan pada bidang pengelolaan
keuangan mulai dari perencanaan, penyimpanan,
penggunaan, pencatatan, serta pengawasan yang
kemudian diakhiri dengan pertanggungjawaban
(pelaporan) terhadap siklus keluar masuknya dana
(Ja’o et al., 2023).

Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi yang
memiliki wilayah terluas di Pulau Jawa (Badan Pusat
Statistik, 2023). Provinsi Jawa Timur terdiri atas 38
Kabupaten/Kota (29 Kabupaten dan 9 Kota), 666
Kecamatan, 777 Kelurahan, dan 7724 Desa (UU
Nomor 12 Tahun 2023). Pada tahun 2024, Pemerintah
Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi dengan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
terbesar ketiga di Indonesia, yaitu sebesar Rp35,9
triliun (Idris, 2024). Selain itu, Provinsi Jawa Timur
juga merupakan Provinsi yang mendapat realisasi
pendapatan tertinggi se-Indonesia dan peringkat
ketiga tertinggi dalam realisasi belanja se-Indonesia
pada tahun 2022 (Dinas Kominfo Jawa Timur, 2022).

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
(BPKAD) Provinsi Jawa Timur memegang peran
penting dalam mengelola keuangan dan aset daerah,
yang berdampak langsung pada pelaksanaan
pelayanan publik dan pembangunan daerah (BPKAD
Prov. Jawa Timur, 2020). Dalam hal menjalankan
tugas dan fungsinya, BPKAD Provinsi Jawa Timur
juga melakukan pengembangan pada digitalisasi
pengelolaan  keuangan daerah pada bidang
pemerintahan sebagai wujud implementasi dari
Program Kedelapan “Jatim Amanah” pada Nawa
Bhakti Satya yang dicetuskan oleh Gubernur Jawa
Timur dalam menyelenggarakan pemerintahan yang
bersih, efektif, dan anti korupsi (Ari, 2025). Upaya
tersebut melahirkan beberapa aplikasi unggulan
dalam membantu proses bisnis BPKAD Jawa Timur,
antara lain: 1) Sistem Informasi Pemerintahan Daerah
(SIPD), 2) Sistem Pendapatan Asli Daerah Online
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(PAD Online), 3) Sistem Informasi Manajemen
Barang Milik Daerah (SIMBADA), 4) Sistem
Manajemen Aset Tetap (SIMAS), 5) Sistem
Informasi Akuntansi dan Pelaporan (SIAP), dan 6)
Sistem Informasi Penatausahaan dan Perbendaharaan
Online (SIPPOL).

Salah satu manfaat hadirnya aplikasi Sistem
Informasi Penatausahaan dan Perbendaharaan Online
(SIPPOL) adalah proses pencairan anggaran menjadi
lebih efisien. Hal ini dikarenakan pengguna
melakukan proses terkait penatausahaan keuangan
dan pengelolaan perbendaharaan dengan
menggunakan sistem dibandingkan sebelumnya yang
dilakukan secara manual dan dokumen harus dikirim
ke Kantor BPKAD. SIPPOL merupakan sistem
aplikasi terintegrasi yang digunakan sebagai alat
bantu Pemerintah Provinsi Jawa Timur untuk
meningkatkan efektivitas implementasi dari berbagai
regulasi bidang pengelolaan keuangan pemerintah
(Rizqi & Meirinawati, 2023). Aplikasi ini berbasis
online dan dikembangkan oleh BPKAD Jawa Timur
untuk membantu proses penatausahaan keuangan
daerah pada para Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) (Cahyani & Gamaputra, 2023).

Penggunaan sistem informasi yang terintegrasi
pada BPKAD Provinsi Jawa Timur diharapkan dapat
menjadi solusi untuk mengatasi tantangan yang
dihadapi dalam pengelolaan keuangan daerah, seperti
kompleksitas data, kebutuhan akan transparansi, dan
kecepatan penyampaian laporan. Selain itu, juga
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan berbasis data yang lebih
akurat dan dapat diandalkan sehingga meningkatkan
kualitas layanan dan kebijakan publik pada
masyarakat. Untuk memastikan aplikasi SIPPOL
berjalan dengan optimal dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna, diperlukan pengujian perangkat lunak.
Salah satunya adalah pengujian perangkat lunak
berupa performance testing menggunakan Apache
IMeter. Performance testing bertujuan untuk
mengukur kemampuan aplikasi dalam menangani
beban kerja yang tinggi dan mengidentifikasi
bottleneck yang dapat mempengaruhi kinerja
aplikasi.

Penelitian mengenai performance testing
dengan menggunakan Apache JMeter telah banyak
dilakukan pada berbagai bidang. Ismail et al. (2023)
meneliti tentang Performance Testing Sistem Ujian
Online menggunakan JMeter pada Lingkungan
Virtual dengan fokus pada aplikasi TCExam.
Pengujian dilakukan melalui simulasi aktivitas
pengguna seperti login, mengerjakan soal, hingga
logout untuk menilai kemampuan server menangani
beban 1000 pengguna. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa meskipun spesifikasi server ditingkatkan,
target jumlah pengguna yang diharapkan belum
tercapai  sepenuhnya. Studi ini menekankan
pentingnya pemisahan server aplikasi dengan
database serta penerapan load balancer untuk
mengoptimalkan performa sistem.
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Hamidah et al. (2025) melakukan penelitian
mengenai Evaluasi Pengujian Kinerja Menggunakan
JMeter untuk Menunjang Stabilitas Aplikasi Layanan
Perbankan pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk.
Aplikasi yang diuji adalah New Delivery System
(NDS) dengan metode load testing dan stress testing.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada beban
normal aplikasi memiliki waktu respon yang cepat
dan throughput yang konsisten, namun ketika diuji
pada beban tinggi terjadi peningkatan error rate serta
degradasi performa yang signifikan. Penelitian ini
merekomendasikan  optimasi ~ middleware  dan
distribusi beban agar stabilitas sistem tetap terjaga.

Indrianto (2023) mengkaji Performance Testing
on Web Information System using Apache JMeter and
BlazeMeter pada sistem informasi guru di SMK Bali
Global Abiansemal. Penelitian ini memanfaatkan
kombinasi dua tools, yakni Apache JMeter dan
BlazeMeter, dengan pengujian pada modul /ogin,
update profil, upload foto, dan pembuatan soal. Hasil
penelitian menunjukkan sistem mampu melayani 50—
100 pengguna dengan baik, namun terdapat
kecenderungan peningkatan waktu eksekusi dan
kebutuhan penambahan kapasitas server ketika
jumlah  pengguna  meningkat. Studi ini
memperlihatkan pentingnya evaluasi berkelanjutan
untuk menjamin responsivitas dan stabilitas aplikasi
berbasis web.

Berdasarkan tiga penelitian tersebut, terlihat
bahwa performance testing menggunakan JMeter
maupun kombinasi dengan tools lain telah
diaplikasikan di sektor pendidikan dan perbankan.
Namun demikian, masih terdapat celah penelitian
(research gap) yang dapat dijawab melalui penelitian
ini. Pertama, belum ditemukan penelitian yang secara
spesifik menyoroti pengujian performa aplikasi di
sektor pemerintahan, khususnya dalam konteks
sistem aplikasi pemerintahan seperti SIPPOL. Kedua,
penelitian terdahulu lebih berfokus pada aspek teknis
seperti response time, throughput, dan error rate,
sementara keterkaitannya dengan implikasi praktis
pada pengelolaan administrasi keuangan daerah
masih jarang dikaji.

Dengan demikian, penelitian ini hadir untuk
mengisi kekosongan tersebut dengan melakukan
analisis performance testing pada Aplikasi SIPPOL
di BPKAD Provinsi Jawa Timur agar mampu
memberikan kontribusi baik dari sisi teknis maupun
praktis dalam pengembangan sistem informasi
keuangan daerah. Adanya penelitian ini, diharapkan
dapat menjadi bahan masukan/pertimbangan bagi
BPKAD Provinsi Jawa Timur selaku developer
dalam mengembangkan aplikasi SIPPOL di Jawa
Timur. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam melengkapi dan
menambah literatur dalam bidang administrasi
keuangan daerah terapan khususnya dalam hal sistem
informasi.
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2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah performance testing. Performance Testing
adalah salah satu tipe dari pengujian perangkat lunak
(Ali et al., 2023). Performance testing adalah proses
pengujian yang dilakukan untuk mengevaluasi
kinerja sebuah situs web/aplikasi saat menghadapi
beban lalu lintas yang tinggi (Indrianto, 2023). Hal ini
guna memastikan situs tersebut tetap responsif dan
stabil, serta dapat memberikan kenyamanan bagi para
pengguna dalam kondisi penggunaan yang intens
(Suwarsono et al., 2022). Menurut Sinambela, et al.
(2022), fokus pengujian dari Performance Testing
dibagi menjadi tiga, antara lain: 1) kecepatan, yaitu
untuk  mengukur  seberapa  cepat  respon
sistem/aplikasi ketika menerima perintah/aksi; 2)
skalabilitas, yaitu untuk mengukur seberapa
maksimal jumlah pengguna yang dapat ditangani oleh
sistem/aplikasi secara bersamaan; dan 3) stabilitas,
yaitu untuk mengukur stabilitas dari aplikasi ketika
membawa beban maksimal.

Salah satu fools yang bisa digunakan untuk
melakukan performance testing adalah Apache
JMeter (Alnuhait et al, 2024). Apache JMeter
merupakan perangkat lunak open source yang mudah
digunakan, diterima secara luas, dan fleksibel untuk
memverifikasi kinerja suatu sistem (Ginasari et al.,
2021). Beberapa keunggulan lain dari Apache
JMeter, antara lain: 1) dapat dioperasikan di
Windows, Linux, dan Mac; 2) dapat menampilkan
hasil dalam berbagai format, seperti pohon, tabel,
dan/atau grafik; dan 3) dapat melakukan rencana
pengujian dalam bentuk format XML (Tiwari et al.,
2023). Penelitian mengenai pengujian perangkat
lunak  berupa performance testing  dengan
menggunakan Apache JMeter pada aplikasi lain dapat
kita temukan pada Raweyai & Widiasari (2024), Gulo
& Ferdiansyah (2024), dan Ismail et al. (2023).

Tahap awal pengujian dimulai dengan Penulis
menentukan tujuan utama pengujian. Hal ini
dikarenakan tujuan utama dijadikan sebagai dasar
penting dalam merancang skenario pengujian pada
tahap berikutnya. Kemudian, Penulis menentukan
skenario lebih rinci termasuk penentuan variabel-
variabel utama seperti jumlah pengguna, durasi waktu
pengujian, dan halaman yang akan diuji.

Desain pengujian performance testing dibagi
menjadi dua pendekatan utama: (1) berfokus pada
kebutuhan realistis dan (2) mendorong kemampuan
aplikasi hingga batas kegagalan maksimumnya
(Barus, Harungguan, et al., 2022 sebagaimana dikutip
dalam Alam & Dewi, 2022). Dalam penelitian ini,
pendekatan yang dipilih adalah kebutuhan realistis.
Pilihan ini disesuaikan dengan kondisi aplikasi
siap.bpkad.jatimprov.go.id yang menghadapi
keterbatasan dana operasional untuk infrastruktur
server. Oleh karena itu, tujuan pengujian diarahkan
untuk mencari tahu gambaran kinerja aplikasi terkini
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dan memberikan rekomendasi yang tepat agar kinerja
aplikasi lebih optimal.

Ada empat indikator yang digunakan dalam
pengujian performance testing (Barus, Harungguan,
et al., 2021; Wang & Wu, 2019 sebagaimana dikutip
dalam Alam & Dewi, 2022). Yang pertama adalah
Response Time, yaitu waktu yang dibutuhkan oleh
sistem untuk memproses perintah sejak perintah
tersebut diterima oleh sistem. Kedua adalah
Concurrent User, yaitu jumlah pengguna yang
mengakses sistem dalam satu sistem yang sama.
Ketiga adalah Throughput, yaitu jumlah permintaan
pengguna yang diproses oleh sistem dalam satu waktu
(umumnya bits per second) yang sama. Keempat
adalah Error Rate, yaitu perhitungan dari persentase
respon permintaan yang gagal ditangani oleh sistem.
Adapun alur pengujian performance testing dengan
Apache JMeter yang dilakukan oleh penulis adalah
sebagaimana pada Gambar 1 berikut.

Menentukan
Tujuan Pengujian
Menentukan
Thread Group

; { y

Menentukan
Laop Count Testing

Menentukan
Ramp-Up Period (Secand)

|
Memasukkan Alamat Wabsite

Menentukan
Number of Throad (User)

l

Memproses Ulang

Performance Testing

Gambar 1. Alur Pengujian Performance Testing dengan Apache
JMeter

Pengujian dilakukan melalui empat skenario yang
dirancang untuk memenuhi tujuan tersebut,
sebagaimana dirangkum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Skenario Performance Testing

No.  Skenario Ramp- Loop Range of

Period Count Number  of

Threads

1 10 -2.001
2 10-2.001
2 10-2.001
5 10 —2.001

1
1
5

b A
oaQw>

15

3. Hasil dan Pembahasan

Pengujian performance testing dilaksanakan
dengan membuat empat skenario, yaitu skenario A,
B, C, dan D sebagaimana berikut.

3.1 Pengujian Performance Testing — Skenario A

Pengujian performance testing pada skenario A
dilakukan sebanyak lima kali dan diperoleh hasil
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yang berbeda. Hasil pengujian pada skenario A dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Performance Testing pada Skenario A

Number ~ Ramp  Loop  Average  Through-  Success
of Period  Count  Response  put (rps) Rate

Threads Time (%)
(ms)
10 1 1 276 8,1 100
100 1 1 390 29,3 100
1.000 1 1 8.140 20,1 100
2.000 1 1 8.918 13,4 100
2.001 1 1 53.724 21,8 29,84

Meskipun lebih baik dari Skenario A, tingkat
keberhasilan ini masih belum optimal untuk
mendukung operasional simultan 92 SKPD.
3.3 Pengujian Performance Testing pada Skenario C
Pengujian performance testing pada skenario C
dilakukan sebanyak lima kali dan diperoleh hasil
yang berbeda. Hasil pengujian pada skenario C dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Performance Testing pada Skenario C

Dari hasil pengujian pada skenario A, dapat kita
ketahui bahwa:

a. Average Response Time meningkat tajam dari 276
ms (10 threads) hingga 53.724 ms (2.001
threads). Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi
SIPPOL mulai mengalami penurunan performa
ketika mendapat beban mendekati jumlah
pengguna potensial di seluruh SKPD.

b. Throughput tertinggi dicapai pada 100 threads
dengan 29,3 rps. Namun, throughput terus
menurun hingga 13,4 rps pada 2.000 threads.
Penurunan ini mengindikasikan bottleneck pada
kapasitas sistem dalam menangani tingginya
jumlah permintaan.

c. Pada beban ekstrem (2.001 threads), error rate
mencapai 71,16%, sementara tingkat keberhasilan
hanya 29,84%. Hal ini menunjukkan bahwa
aplikasi tidak mampu menangani beban yang
mendekati jumlah pengguna aktif potensial secara
bersamaan.

3.2 Pengujian Performance Testing pada Skenario B
Pengujian performance testing pada skenario B
dilakukan sebanyak lima kali dan diperoleh hasil
yang berbeda. Hasil pengujian pada skenario B dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Performance Testing pada Skenario B
Numbe  Ramp  Loop  Average  Through  Succes

r Of  Perio Coun  Respons  -put s Rate
Thread d t e Time (rps) (%)
s (ms)
10 1 2 196 15,6 100
100 1 2 214 94,5 100
1.000 1 2 3.165 89,5 100
2.000 1 2 4.552 154,8 100
2.001 1 2 39.272 29,9 53,62

Dari hasil pengujian pada skenario A, dapat kita
ketahui bahwa:

a. Dengan adanya tambahan loop, waktu respons
rata-rata lebih tinggi dibandingkan Skenario A.
Pada 2.001 threads, waktu respons mencapai
39.272 ms, yang dapat mengganggu operasional
SKPD jika terjadi dalam kondisi riil.

b. Throughput tertinggi (154,8 rps) tercapai pada
1.000 threads. Namun, throughput menurun
signifikan menjadi 29,9 rps pada 2.001 threads.
Penurunan ini mempertegas bahwa aplikasi mulai
kewalahan menangani jumlah permintaan tinggi.

c. Pada 2.001 threads, error rate mencapai 46,38%,
dengan tingkat keberhasilan hanya 53,62%.
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Number  Ramp  Loop Average Throug-  Success

of Period  Count  Response hput Rate
Threads Time (ms) (rps) (%)
10 5 2 192 4,1 100

100 5 2 183 23 100
1.000 5 2 352 255,6 100
2.000 5 2 1.837 177,9 100
2.001 5 2 2.669 173,9 100

Dari hasil pengujian di atas, dapat kita ketahui
bahwa:
a. Dengan ramp period yang lebih panjang, waktu
respons menjadi lebih stabil dibandingkan
skenario sebelumnya. Waktu respons meningkat
secara bertahap dari 192 ms (10 threads) hingga
2.669 ms (2.001 threads), memungkinkan
aplikasi menangani lonjakan beban dengan lebih
baik.
b. Throughput tertinggi sebesar 255,6 rps tercapai
pada 1.000 threads, tetapi throughput menurun
menjadi 173,9 rps pada 2.001 threads. Penurunan
ini masih menunjukkan keterbatasan sistem,
namun performanya lebih baik dibandingkan
Skenario A dan B.
c. Error rate tetap 0% hingga 2.000 threads, dengan
tingkat keberhasilan tetap di 100%. Pada 2.001
threads, error rate tetap 0%. Hal ini menunjukkan
skenario ini cukup andal untuk mendukung beban
tinggi secara bertahap.
3.4 Pengujian Performance Testing pada Skenario D

Pengujian performance testing pada skenario D
dilakukan sebanyak lima kali dan diperoleh hasil
yang berbeda. Hasil pengujian pada skenario D dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Performance Testing pada Skenario D
Numbe  Ramp  Loop  Average  Through  Succes

rof Perio  Coun  Respons -put s Rate

Thread d t e Time (rps) (%)
s (ms)

10 15 5 142 35 100
100 15 5 140 32 100
1.000 15 15 134 3189 100
2.000 15 5 144 601,1 100
2.001 15 5 135 654,6 100

Dari hasil pengujian di atas, dapat kita ketahui
bahwa:

a. Dengan ramp period yang panjang dan loop count
yang lebih besar, waktu respons mencapai hasil
terbaik di antara semua skenario, dari 142 ms (10
threads) hingga 135 ms (2.001 threads). Skenario
ini memungkinkan sistem beradaptasi dengan
lebih baik terhadap lonjakan beban.
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b. Throughput tertinggi mencapai 654,6 rps pada
2.001 threads. Hasil ini menunjukkan bahwa
konfigurasi ini adalah yang paling optimal untuk
menangani jumlah pengguna yang tinggi.

c. Error rate tetap 0%, dan tingkat keberhasilan
mencapai 100% pada seluruh jumlah threads. Hal
ini membuktikan bahwa aplikasi mampu
menangani simulasi jumlah pengguna aktif dari
seluruh SKPD tanpa kendala signifikan dalam
skenario ini.

4. Kesimpulan

Aplikasi SIPPOL lahir sebagai bentuk upaya
digitalisasi penatausahaan dan perbendaharaan
keuangan daerah di lingkup wilayah Pemerintah
Provinsi Jawa  Timur.  Aplikasi ~ SIPPOL
dikembangkan oleh BPKAD Provinsi Jawa Timur.
Hasil pengujian performance testing membuktikan
bahwa kinerja aplikasi SIPPOL sudah terkategori
baik untuk digunakan oleh stakeholder di level
pemerintah daerah khususnya lingkup provinsi.

Meskipun demikian, kebutuhan
pengembangan sistem akan selalu muncul seiring
dengan  semakin berkembangnya  kebutuhan

pengguna, kebutuhan penambahan fitur atau menu
baru, serta kebutuhan untuk menyesuaikan dengan
kondisi maupun peraturan terkini. Oleh karena itu,
pentingnya tindakan preventif dari BPKAD Provinsi
Jawa Timur berupa peningkatan kapasitas serta
optimalisasi infrastruktur guna mengantisipasi
periode saat terjadi lonjakan beban akses yang tinggi.
Upaya tersebut dilakukan agar aplikasi dapat
digunakan dengan optimal untuk mendukung proses
administrasi keuangan daerah khususnya di lingkup
Provinsi Jawa Timur.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan kepada BPKAD Provinsi Jawa Timur
sebagai developer untuk terus menjaga dan
meningkatkan performa kinerja dari aplikasi
SIPPOL. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi salah satu bahan rujukan terkait performance
testing di sistem informasi milik pemerintah.
Penelitian ini juga memiliki keterbatasan, yaitu hanya
menggunakan satu fools saja berupa JMeter.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan lebih dari satu fools uji performa serta
menambahkan variasi skenario pengujian seperti
stress test dan endurance test. Integrasi dengan
monitoring server, evaluasi pengalaman pengguna,
serta pengujian pada lingkungan staging dan
production juga perlu dilakukan agar hasil yang
diperoleh lebih komprehensif dan representatif
terhadap kondisi nyata.
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